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ABSTRAK 

 

Hasriliani. Efektivitas Pegawai PT.PLN dalam Meningkatkan Pelayanan 

Listrik di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 

(dibimbing oleh : Andi Rosdianti Razak dan Muhammad Amril Pratama 

Putra) 

Penelitian ini bertujuan mengetahui Efektivitas Pegawai PT.PLN dalam 

Meningkatkan Pelayanan Listrik di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauang 

Sangkarrang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, sumber 

data yang digunakan yaitu primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan 

Teknik observasi, wawancara dan dukumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pencapaian Target, Untuk 

Efektivitas pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara 

menetapkan sasaran yang terukur, memastikan pelatihan yang tepat bagi 

keryawan, dan secara terus menerus mengawasi kinerja pegawai PT. PLN 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang. Kemampuan Adaptasi, Untuk Efektivitas 

pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara 

Kemampuan PLN untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap perubahan 

internal dan eksternal. Kepuasan Kerja, Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam 

meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara suasana kerja yang harmonis 

dan kolaborasi antar pegawai menjadi lebih efektif, rasa kebersamaan juga 

meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Tanggung Jawab, Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam 

meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara melakukan pelatihan kepada 

pegawai tentang prosedur keselamatan kerja  dan teknis terkait dengan tugas 

masing-masing. 

Kata Kunci : Efektivitas, Pelayanan Listrik, PLN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut  Nur’aini (2021) efektivitas (hasil guna) merupakan hubungan 

antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapan Pengertian 

efektivitas ini pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau 

target kebijakan. Efektivitas yang di artikan sebagai keberhasilan melakukan 

program dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor yang dapat menentukan 

efektivitas kerja karyawan berhasil dilakukan dengan baik atau tidak 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Efektivitas kerja merupakan ketepatan 

waktu yang digunakan karyawan untuk menyelesaikan beban kerja sehingga 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan, indikator efektivitas yaitu 

tujuan yang dicapai, stategi pencapaian tujuan, analisis dan perumusan 

kebijaksanaan, perencanaan, penyusunan program, sarana dan prasarana, 

efektif dan efesien pelaksanaan, sistem pengawasan dan pengendalian 

(Khumaeroh & Maulia, 2023) 

 Pemberian pelayanan publik atau public service oleh penyelenggara 

pelayanan yang dalam konteks ini yaitu pemerintah merupakan bagian dari 

fungsi aparatur negara yakni untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Salah satu kewajiban pemerintah yang merupakan penyelenggara 

pelayanan umum atau publik diantaranya yaitu memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara bertanggung jawab serta sebaik mungkin sesuai dengan 

harapan masyarakat. Pemberian pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat 
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salah satunya ditandai dengan adanya tindakan pemerintah yang mampu 

menanggapi secara bertanggung jawab untuk setiap setiap kebutuhan yang ada 

di tengah masyarakat. Pertanggung jawaban terhadap aspek pelayanan inilah 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pelayanan yang diberikan. Kepercayaan masyarakat inilah yang 

kemudian menjadi ujung tombak tercapainya pemerintah yang baik. 

Memberikan kepuasan, citra dan kesan yang baik kepada masyarakat 

sebagai pelanggan dan konsumen merupakan suatu keharusan yang harus 

dipenuhi oleh Badan Usaha Milik Negara dalam menyelenggarakan pelayanan 

sebaik mungkin masyarakat. Memulihkan atau memperbaiki keadaan-keadaan 

yang tidak diharapkan yakni dengan memberikan pelayanan yang terbaik 

sesuai dengan harapan masyarakat merupakan langkah yang sudah seharusnya 

ditempuh pemerintah, sehingga masyarakat dapat merasa haknya tidak di 

abaikan, dan pelanggan yang dalam hal ini masyarakat sebagai pengguna 

ataupun pengonsumsi akan merasa puas terhadap produk pelayanan yang 

didapatkannya. (Wahyuni, 2016). 

PT. PLN (persero) merupakan perusahaan yang menyediakan jasa tenaga 

listrik satu-satunya di Indonesia, yang dimiliki dan diatur secara langsung oleh 

pemerintah. Di era modern seperti sekarang ini, kebutuhan pelayanan listrik 

tentunya semakin melonjak dari waktu ke waktu yang diiringi atau sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. Tuntutan masyarakat yang semakin 

kompleks dan luas dari waktu ke waktu dikarenakan oleh meningkatnya 
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pendapatan masyarakat, dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut 

kemudian diiringi dengan tingkat kepuasan masyarakat yang semakin tinggi.  

PT. PLN (persero) harus mampu menghadapi setiap tuntutan dan 

kebutuhan konsumen yang dalam hal ini yaitu masyarakat. Masyarakat 

mempunyai hak untuk mendapatkan pelayanan sebaik mungkin sesuai 

peraturan yang berlaku. Untuk memenuhi hak masyarakat inilah, PT. PLN 

(persero) dituntut harus memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada 

konsumen ataupun pelanggan yang dalam hal ini yaitu masyarakat. Listrik 

merupakan instrumen penting dalam kehidupan saat ini. Hampir semua sektor 

memerlukan listrik, PT.PLN sebagai badan usaha milik negara, merupakan 

penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum. (Sarni & Sandari, 2023). 

PT.PLN harus menjaga dan meningkatkan pelayanan serta mutu listrik 

yang diberikan kepada masyarakat. Untuk menjaga peningkatan tersebut, 

PT.PLN sebagai satu-satunya sumber tenaga listrik dipulau barrang lompo 

harus memberikan pelayanan serta mutu listrik yang sangat baik kepada 

masyarakatnya karena pelayanan merupakan bentuk penilaian untuk melihat 

apakah perusahaan tersebut baik atau tidak. Pelayanan yang berkualitas 

merupakan suatu tuntutan yang harus dipenuhi oleh PT.PLN kepada 

masyarakat karena dengan memberikan pelayanan bermutu konsumen akan 

merasa senang dan dihargai. (Herdiana Nur Anisa, 2019). 

Dalam rangka memberikan kepuasan kepada masyarakat, teruntuk 

karyawan PLN terutama yang langsung berhubungan dengan masyarakat. 

Sikap empati yang ditunjukkan karyawan PT.PLN terhadap masyarakat yang 
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membutuhkan pelayanan akan memberikan kepuasan bagi masyarakat karna 

Sebagai perusahaan penyedia jasa, PT.PLN sudah seharusnya mengedepankan 

kualitas pelayanan yang baik. (Aida, 2023). 

Sumber daya manusia merupakan komponen yang esensial dalam 

perusahaan, lembaga maupun isntitusi, segala aktivitas baik manajerial 

ataupun operasional di dalam perusahaan merupakan tanggung jawab sumber 

daya manusia di dalam perusahaan. PT PLN (Persero) melakukan penilaian 

kinerja kepada seluruh pegawai dimana parameter penilaian tersebut 

berdasarkan kontrak kerja antara staf dan atasanya yang telah disepakati. 

Dengan harapan agar setiap pegawai dapat memenuhi kinerja dengan 

maksimal dan tidak ada kesenjangan pengetahuan dan skill antar pegawai, 

dalam hal ini bidang SDM. (Syaifudin et al., 2022), 

Listrik PT. PLN (persero) memegang peranan penting bagi kehidupan 

masyarakat, Dengan banyaknya pemasokan listrik secara tidak langsung 

perusahaan ini mengalami penumpukan dalam ruang lingkup pekerjaannya 

yang meliputi : 

a) Usaha penyediaan tenaga listrik, diantaranya pembangkitan, penyaluran,         

distribusi, perencanaan, pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik 

dan pengembangan penyediaan tenaga listrik.  

b) Usaha penunjang tenaga listrik, diantarannya konsultasi yang berhubungan 

ketenagalistrikan, pembangunan dan pemasangan peralatan  

ketenagalistrikan,   pemeliharaan peralatan keteganggan listrik dan 
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pengembangan teknologi peralatan yang menunjang penyediaan tenaga 

listrik. 

c) Usaha lain, diantaranya kegiatan usaha dan pemanfaatan sumber daya 

alam dan sumber energi terkait penyediaan ketenaga listrikan, jasa operasi 

dan pengaturan bidang pembangkit, penyaluran, distribusi dan retail 

tenaga listrik, kegiatan perindustrian perangkat keras dan luas bidang 

ketenagalistrikan, kerja sama dengan bidang lain dan usaha lainnya. 

(Markoni, 2015). 

Listrik sebagai sumber kehidupan mahluk hidup terutama manusia yang 

berkembang dengan berbagai macam kebutuhan dasar manusia (Basic human 

need) listrik menjadi kebutuhan primer yang diperlukan untuk kebutuhan 

sehari-hari seperti masak, mencuci, setrika, sampai kebutuhan pengolahan 

industri, sehingga fungsi listrik tidak hanya terbatas untuk menjalankan fungsi 

ekonimi saja, namun juga sebagai fungsi social. Fungsi sosial ini erat 

berkaitan dengan kondisi listrik yang semakin kedepan ini Dalam hal 

pemasukan listrik sampai pada proses pelayanannya yang semakin kurang 

efektif. (ANWAR et al., 2011) 

Fungsi sosial maupun fungsi ekonomi yang dimiliki listrik dalam rangka 

memenuhi kebutuhan sehari-hari meruapakan hal yang penting untuk 

diperhatikan karena seiring dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan 

listrik tidak dapat dipungkiri akan semakin meningkat. Maka dalam menyikapi 

hal tersebut pemerintah mengelolah sebuah perusahaan milik negara sesuai 

dengan undang-undang nomor 18 tahun 1999 tentang undang-undang NO.18 
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tahun 1999 tentang jasa konstruksi, pekerjaan jasa konstruksi bidang eletrikal 

(pekerjaan pembangunan dan pemasangan instalasi ketenagalistrikan) 

dilingkungan PT.PLN (ANWAR et al., 2011). 

Perusahaan Listrik Negara atau PT.PLN saat ini adalah milik pemerintah 

yang diberi hak monopoli (sesuai dengan UUD 1945 pasal 33) untuk 

memasok listrik kepada masyarakat (konsumen) Lembaga ini tidak hanya 

berwenang dalam mengatur distribusi maupun sumber pemasokannya, akan 

tetapi juga mengambil bagian dalam mengatur jalur administrasi pelayanan 

publik. 

Sumber arus listrik memiliki banyak manfaat bagi kehidupan masyarakat 

termasuk di wilayah pesisir sebagai salah satu penunjang dalam setiap 

aktivitas. Energi listrik bagi masyarakat telah menjadi kebutuhan primer yang 

tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. (Naution Annio Indah Lestari; 

Sitio Ayu Lestari; Siregar Cai; Nahulae Leni Lastrian, 2023). 

Provinsi Sulawesi selatan secara geografis wilayahnya meancakup 

wilayah pesisir dan pulau, dataran tinggi dan dataran rendah. Luas Wilayah 

SulawesiSelatan 46.717,48 km
2
 dengan kepadatan penduduk 175,84 Jiwa/km

2
 

yang tersebar di 24 Kabupaten/Kota yaitu 21 Kabupaten dan 3 Kotamadya, 

304 Kecamatan, dan 2.953 Desa/Kelurahan. Letaknya yang berada pada 

daerah persimpangan jalur trasportasi internasional, provinsi ini memiliki 295 

pulau dan 190 diantaranya telah memiliki nama. 

Pulau Barrang Lompo merupakan salah satu pulau yang ada di Provinsi 

Sulawesi Selatan dan termasuk dalam wilayah Kecamatan Kepulauan 



7 

 

 
 

Sangkarrang, Makassar, Sulawesi Selatan. Secara geografis, pulau ini berada 

pada posisi 119
o
19

’
48

’’ 
Bujur Timur dan 05

o
02’48

’’
 Lintang Selatan. Jarak dari 

kota Makassar sejauh ± 11 km dan berbatasan dengan beberapa pulau lain 

seperti di sebelah Utara berbatasan dengan Pulau Badi, sebelah Timur 

berbatasan dengan kota Makassar, sebelah selatan berbatasan dengan Pulau 

Barrang Caddi dan sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Bonetambu Bone 

Tambu. 

Pulau Barrang Lompo memiliki luas sekitar 0.49 km
2
 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 4793 (BPS, 2020) merupakan pulau yang telah 

mendapatkan pasokan listrik dari PLN dengan system kelistrikan yang 

isolated. Saat ini masyarakat menikmati listrik yang bersumber dari PLTD  

berkapasitas total 500 kW. PLTD mulai beroperasi dari pukul 17:00-06:00 

setiap harinya dan hal tersebut bagi masyarakat dinilai masih belum optimal. 

Selain itu, semakin meningkatnya biaya bahan bakar menjadi salah satu 

kendala dalam pemenuhan energi listrik. Sehingga perlu dilakukan studi 

perencanaan untuk memenuhi kebutuhan energi listrrik dengan pola 24 jam. 

Potensi energi diPulau Barrang Lompo mencapai tingkat radiasi harian rata-

rata matahari sebesar 5,87 kWh/m hari dengan rata-rata temperatur sebesar 

27,33°C  (Yulianti et al., 2021). 

Di Pulau Barrang Lompo jumlah pengguna vocher listrik ± 200 Rumah 

sementara jumlah yang memsang listrik sendiri ± 900 Rumah serta jumlah 

yang masih yang masih numpang Bersama keluarga sebanyak 65 Rumah. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, merupakan suatu hal menarik bagi 

penelitian untuk mengkaji lebih jauh tentang sejauh mana permasalahan listrik 

yang terjadi di Pulau Barrang Lompo dengan mengangkat judul penelitian  

‘‘EFEKTIVITAS PEGAWAI PT.PLN DALAM MENINGKATKAN 

PELAYANAN LISTRIK DI PULAU BARRANG LOMPO 

KECAMATAN KEPULAUAN SANGKARRANG’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas pegawai PT.PLN dalam 

meningkatkan pelayanan listrik Dipulau Barrang Lompo kecamatan kepulauan 

sangkarrang kota makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah ingin mengetahui efektivitas 

pegawai PT.PLN dalam meningkatkan pelayanan Listrik Dipulau Barrang 

Lompo kecamatan kepulauan sangkarrang kota makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Manfaat dari segi teoritis adalah untuk meningkatkan dan memperkaya 

khasanah keilmuwan dalam bidang disiplin Ilmu Administrasi Negara, dan 

juga dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan masalah Efektivita pegawai PT.PLN dalam meningkatkan 
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pelayanan listrik di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan 

Sangkarrang. 

2. Manfaat Akademis  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan masukan 

bagi berbagai pihak khususnya pelaksana pelayanan Listrik dipulau 

barrang lompo kecamatan kepulauan sangkarrang agar dapat 

meningkatkan kualitas pelayanannya menjadi lebih baik lagi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan pembanding dan 

referensi untuk melakukan penelitian ini yang tentunya berkaitan dengan 

Efektivitas pegawai PT.PLN dalam meningkatkan pelayanan listrik di 

Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang. 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya :  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No   Nama/Judul         Tujuan      Metode  

    Penelitian 

           Hasil 

1. Taufik 

Nurhadi 

(2023) 

Efektivitas 

kinerja 

pegawai pada 

PT.PLN 

(Persero) 

Rayon 

Kuningan 

Dalam 

Meningkatkan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

efektivitas 

kinerja 

karyawan pada 

PT. PLN. Rayon 

Kuningan dalam 

meningkatkan 

pelayanan 

sambungan 

listrik baru. 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

deskriptif. 

Sumber data 

penelitian ini 

adalah data 

primer dan 

data sekunder 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan 

yang efektif pada 

PT. PLN (Persero) 

Rayon Kuningan 

dapat meningkatkan 

pelayanan 

sambungan listrik 

baru. Hal ini 

disebabkan 

efektivitas dan 
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Pelayanan 

Penyambungan 

Listrik Baru 

kinerja pegawai 

sudah sesuai. 

 

 

No Nama/Judul Tujuan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

2. Ellen Maulane, 

Nuruni Ika 

Kuauma W 

(2023) 

Analisis 

Efektivitas 

Kerja 

Karyawan 

Divisi Yan HC 

PT.PLN 

(Persero) 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

apakah kinerja 

karyawan divisi 

Yan HC di PT. 

PLN (Persero) 

sudah efektif. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yairu metode 

kualitatif 

yang bersifat 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

Observasi, 

Wawancara, 

dan 

dokuemntasi 

Hasil menunjukkan 

bahwa efektivitas 

kinerja karyawan 

sudah efektif. 

Namun, beberapa 

hal dirasa masih 

perlu untuk 

ditingkatkan lagi 

demi kemudahan 

yang didapat di 

masa mendatang. 

Diperlukan sistem 

kerja yang lebih 

terkomputerisasi di 

PT. PLN (Persero). 
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No Nama/Judul Tujuan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3. Fitria Yulianti 

(2021) 

Efektivitas 

Strategi 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia Pada 

Pelayanan 

Publik PT. 

PLN (Persero) 

Kantor 

Pelayanan 

Handil Bakti  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui :  

1). Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

strategi apa yang 

diterapkan 

dalam 

pengembangan 

sumber daya 

manusia di PT. 

PLN kantor 

pelayanan 

Handil Bakti ? 

 2). Untuk 

mengetahui apa 

saja faktor 

penghambat 

pengembangan 

sumber daya 

Metode 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Informan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Kepala 

Cabang PT. 

PLN kantor 

pelayanan 

Handil Bakti, 

dan operator 

pelayanan 

teknik, dan 

narasumber 

dari 

masyarakat. 

Hasil penelitian 

menunjukan strategi 

pengembangan 

sumber daya 

manusia yang 

dijalankan oleh PT. 

PLN kantor 

pelayanan Handil 

Bakti. Melalui 

pendidikan dan 

pelatihan. 

Pendidikan 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

keahlian teoritis, 

konseptual, dan 

moral 

karyawan,sedangkan 

pelatihan bertujuan 

meningkatkan 

keterampilan teknis 
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manusia di PT. 

PLN kantor 

pelayanan 

Handil Bakti ?  

3). Untuk 

mengetahui apa 

saja factor 

pendukung 

pengembangan 

sumber daya 

manusia di PT. 

PLN kantor 

pelayanan 

Handil Bakti 

 

Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Teknik 

observasi, 

wawancara, 

dan studi 

dokumentasi 

pelaksanaan 

menghadapi 

persoalan 

organisasi. Adapun 

beberapa metode 

yang digunakan 

dalam 

pengembangan 

sumber daya 

manusia diantranya 

menggunakan, 

metode understudy, 

metode rotasi dan 

metode knowledge. 

 

No Nama/Judul Tujuan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

4.  Yenni Safitri, 

Sri Wahyu 

Handayani 

(2020) 

Efektivitas  

Tujuan dari 

peneliti yaitu 

untuk melihat 

dan mengkaji 

lebih dalam 

Penelitian ini 

mengunakan  

metode 

kualitatif 

yang bersifat 

Kualitas pekerjaan 

yang dilakukan oleh 

pegawai 

Outsourcing selama 

ini baik, karena 
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Kinerja 

Pegawai Alih 

Daya Di 

PT.PLN Unit 

Pembangkitan 

Kelistrikan 

Nagan Raya   

terkait aktivitas 

kinerja pegawai 

dan untuk 

mengetahui 

kemampuan 

pegawai, 

menganalisa 

kemampuan 

karyawan secara 

individual. 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokuemntasi 

telah mengikuti 

rencana yang telah 

disepakati dan 

memenuhi harapan 

perusahaan. 

Pegawai PT PLN 

(Persero) UPK 

Nagan Raya telah 

memenuhi standar 

kualitas yang 

ditetapkan untuk 

mereka dalam hal 

pengetahuan dan 

kemampuan. 

Standar kualitas 

Pegawai dapat 

dilihat dari hasil 

penelitian 

menunjukan 

Pegawai biasanya 

patuh pada 

umumnya mengikuti 

standar dan bekerja 
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sesuai sistem. 

 

B. Teori dan Konsep 

1. Efektivitas  

a) Definisi Efektivitas  

Konsep efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, berasal dari kata efektif yang artinyai efek, pengaruh, 

akibat ataupun hasil. Sehingga, efektivitas merupakan suatu 

keaktifan, daya guna, terdapat kesesuaian mengenai suatu kegiatan 

orang yang melaksanakan tugas atau pekerjaan berdasarkan sasaran 

yang ingin dicapai. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentuan dalam setiap 

organisasi, kegiatan ataupun program. Pada dasarnya, efektivitas 

menunjukkan pada taraf pencapaian hasil, sering atau senantiasa 

dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya terdapat 

perbedaan antara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil 

yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman 

cara mencapai hasil yang dicapai itu kemudian membandingkan 

antara input dan outputnya (Siagian, 2001: 24). 

Efektivitas menurut Effendy (2008:14) mendefinisikan 

efektivitas sebagai komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan 

yang telah direncakanan berdasarkan biaya yang telah dianggarkan, 

waktu yang telah ditetapkan serta jumlah personil yang ditentukan. 
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Sama halnya menurut Siagian dalam Othenk (2008:4), yang 

mengatakan bahwa efektivitas ialah pemanfaatan sumber daya 

yang ada, sarana dan prasarana berdasarkan jumlah tertentu secara 

sadar telah ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankan. Berdasarkan definisi 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan 

dengan pemanfaatan berbagai sumber daya berdasarkan apa yang 

telah ditargetkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Pada dasarnya, efektivitas menunjukkan pada taraf 

pencapaian hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan 

pengertian efisien, meskipun sebenarnya terdapat perbedaan antara 

keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, 

sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai 

hasil yang dicapai itu kemudian membandingkan antara input dan 

outputnya (SukContoh BIssa JTabarearno et al., 2019). 

b) Indikator Efektivitas 

Adapun kiteria atau indikator pada efektivitas (Tangkilisan, 

2005:141) yakni diantaranya sebagai berikut : 

1) Pencapain Target  

Maksud dari pencapaian target disini ialah bagaimana suatu 

organisasi dapat menetapkan target kemudian merealisasikan 

dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil 



17 

 

 
 

pelaksanaan tujuan organisasi dalam mencapai target 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Kemampuan Adaptasi 

Kemampuan dalam beradaptasi perlu dalam suatu organisasi 

karena keberhasilan suatu organisasi dapat pula dilihat dari 

sejauh mana suatu organisasi mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan-perubahan yang terjadi, baik itu perubahan 

dari dalam organisasi (internal) maupun luar organisasi 

(eksternal). 

3) Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh 

seluruh anggota organisasi ataupun pegawai daklam sebuah 

instansi yang mampu memberikan rasa nyaman dan motivasi 

terhadap peningkatan kinerja organisasi ataupun instansi.  

4) Tanggung Jawab  

Organisasi dapat melaksanakan tugas dan kewenangan yang 

telah diembannya sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat 

selanjutnya, serta mampu menghadapi dan menyelesaikan 

berbagai masalah yang terjadi dalam pekerjaannya. 

Adapun indikator lain mengenai efektivtitas menurut 

Prawirosentono (2008:27) yakni : 

1) Adanya kejelasan tujuan program 

2) Adanya kejelasan mengenai strategi pencapaian tujuan program  
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3) Adanya perumusan suatu kebijakan program yang baik  

4) Adanya Penyusunan program yang tepat 

5) Penyediaan sarana dan prasarana 

6) Efektivitas operasional program  

7) Efektivitas fungsional program 

8) Efektivitas tujuan program 

9) Efektivitas sasaran program 

10) Efektivitas individu dalam pelaksanaan kebijakan suatu 

program 

11) Efektivitas unit kerja dalam pelaksanaan kebijakan suatu 

program 

c) Faktor-faktor Efektivitas  

Faktor – faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja 

menurut Juemi (Umam dan Atho’illah, 2021) yaitu: karakteristik 

organisasi, mempengaruhi efektivitas kerja karena menggambarkan 

struktur yang harus dilalui oleh karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya; struktur organisasi, merupakan cara untuk 

menempatkan manusia sebagai bagian dari pada suatu hubungan  

yang relatif tetap yang akan menentukan pola – pola interaksi dan 

tingkah laku yang berorientasi pada tugas; karakteristik 

lingkungan, berupa lingkungan kerja organisasi seperti peralatan, 

perlengkapan, hubungan antara karyawan dan kondisi kerja; 

karakteristik pekerja, yaitu kualitas sumber daya manusia yang 
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bekerja; karakteristik kebijak  an dan praktek manajemen, yaitu 

strategi dan mekanisme kerja yang dirancang dalam 

mengkondisikan semua hal yang ada di dalam organisasi meliputi 

penetapan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan sumber 

daya dan menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi, 

kepemimpinan, dan pengambilan keputusan yang bijaksana, serta 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan inovasi organisasi. 

(SukContoh BIssa JTabarearno et al., 2019) 

2. Konsep Pegawai 

a) Definisi Pegawai  

Pegawai perusahaan merupakan penggerak operasi 

perusahaan, sehingga jika kinerja pegawai perusahaan baik, maka 

kinerja perusahaan juga akan meningkat. Meningkatkan kinerja 

pegawai menjadi tantangan manajemen sumber daya manusia, 

karena keberhasilan dalam mencapai tujuan dan keberlangsungan 

hidup perusahaan pada sumber daya manusia. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

adalah kemampuan kerja pegawai. Kemampuan kerja berhubungan 

dengan pengetahuan, bakat, minat dan pengalaman agar dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang sesuai dengan pekerjaan yang 

didudukinya.  Kemampuan kerja pegawai merupakan keahlian 

yang dimiliki pegawai dalam mengerjakan pekerjaannya. 

Kemampuan kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
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merupakan perwujudan dari pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki. Keberhasilan suatu perusahaan adalah adanya pegawai 

yang mampu dan terampil serta mempunyai semangat yang tinggi, 

sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan. 

(Rahman et al., 2018). 

Selain kemampuan kerja pegawai, perusahaan juga perlu 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh kesejahteraan 

pegawainya karena kesejahteraan merupakan faktor yang sangat 

menentukan dalam meningkatan kinerja pegawai. Dengan 

meningkatnya kinerja pegawai itu pula menunjang atau 

mempengaruhi kesejahteraan pegawai tersebut. Pemberian 

kesejahteraan kepada pegawai sangat berarti dan bermanfaat bagi 

perusahaan ataupun pegawai untuk menciptakan hubungan 

industrial yang harmonis antara perusahaan dengan pegawai, 

meningkatkan kemampuan kinerja pegawai, dan tunjangan 

kesejahteraan yang diberikan oleh pihak perusahaan (SukContoh 

BIssa JTabarearno et al., 2019) 

Suatu perusahaan atau instansi, bentuk dari sumber daya 

manusia itu sendiri adalah tenaga kerja atau pegawai. Pegawai 

sebagai sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau 

institusi sangat penting perannya bagi peningkatan produktivitas 

atau kemajuan perusahaani tersebut. Secanggih apapun sarana dan 

prasarana perusahaan tanpa ditunjang oleh keahlian dan 
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keterampilan pegawainya, maka tentu saja perusahaan/institusi 

tersebut tidak akan maju dan berkembang. Sebagai sumber daya 

manusia yang menentukan keberhasilan maka pegawai dituntut 

patuh dan taat, setia dan sadar serta memiliki disiplin pribadi yang 

tinggi, jujur dan penuh dedikasi akan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya. (Tumanggor et al., 2023) 

Menurut Dr. Suratman (2014: 111) mengemukakan bahwa 

efektivitas pegawai dapat dinyatakan sebagai tingkat sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuannya. Efektivitas ialah suatu konsep 

yang luas dan di dalam perusahaanya mencakup berbagai faktor, 

sehingga efektivitas merupakan konsep yang penting karena dapat 

memberikan gambaran mengenai sampai mana pencapaian 

sasaran pada perusahaan tersebut.  

Adapun upaya yang dapat perusahaan lakukan agar dapat 

meningkatkan dan mempertahankan efektifitas pegawai yaitu 

dengan adanya pengawasan. Menurut Sondang P. Siagian (1988: 

169), pengawasan ialah proses mengamati semua kegiatan yang 

ada di perusahaan sehingga dapat dijamin kegiatan yang mereka 

lakukan sesuai dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya. 

b) Indikator Pegawai  

Beberapa ahli berpendapat mengenai indikator pengukuran 

efektivitas kerja karyawan, salah satu diantaranya ialah 
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Sedarmayanti (Erlangga, 2021) bahwa efektivitas kerja karyawan 

dapat diukur melalui tiga indikator yaitu: 

1) Kualitas kerja (sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa 

hasil kerja dalam bentuk kerapihan, ketelitian, dan keterkaitan 

hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam 

mengerjakan pekerjaan) 

2) Kuantitas kerja (volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi 

normal) 

3) Waktu kerja (penggunaan masa waktu kerja yang disesuaikan 

dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat pada 

waktu yang ditetapkan). 

Guna meningkatkan dan mempertahankan efektivitas kerja 

pegawai terdapat beberapa aspek salah satunya yaitu kedisiplinan. 

Disiplin itu sendiri berasal dari bahasa latin discipline yang artinya 

latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat. Menurut Maulida et al (2021) disiplin kerja 

merupakan kesediaan dan kerelaan seseorang untuk menaati dan 

mematuhi peraturan yang berlaku. Kedisiplinan atau keteraturan 

adalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah salah satu metode 

untuk memelihara keteraturan tersebut.  

Menurut Sagita (2021) disiplin kerja yaitu suatu kekuatan 

yang berkembang di dalam tubuh pegawai dan dapat menyebabkan 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 
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keputusan peraturan, dan nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. 

Untuk mengukur tinggi rendahnya semangat kerja pegawai dapat 

melalui unsur-unsur semangat kerja tersebut yang meliputi: 

presensi (tingkat kehadiran), disiplin kerja, kerja sama, dan 

tanggung jawab. Ketidakhadiran seorang pegawai akan 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja sehingga instansi atau 

lembaga tidak bisa mencapai tujuan secara optimal. Presensi atau 

tingkat kehadiran pegawai dapat diukur melalui kehadiran pegawai 

ditempat kerja, ketepatan pegawai masuk kerja.  

Absensi menurut Sagita (2021) adalah sebuah pembuatan 

data untuk daftar kehadiran yang biasa digunakan sebuah lembaga 

atau instansi yang sangat perlu membutuhkan sistem seperti ini. 

Tingginya tingkat absensi akan mengurangi pegawai yang bekerja 

sehingga efektivitas kerja akan berkurang karena kekurangan 

tenaga kerja. 

Beberapa faktor yang mendorong kedisiplinan kerja 

menurut Singodimejo (Suhesti & Firman 2019) yaitu sebagai 

berikut: besar kecil pemberian kompensasi; ada tidaknya 

keteladanan pimpinan dalam perusahaan; ada tidaknya aturan pasti 

yang dapat dijadikan pegangan; keberanian pemimpin dalam 

mengambil tindakan; ada tidaknya pengawasan pimpinan; ada 

tidaknya perhatian kepada karyawan. 
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Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang 

ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan. Menurut Mashudi et al. (2020) bentuk disiplin yang 

baik akan tercermin pada: tingginya rasa kepedulian pegawai 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan; tingginya semangat dan 

gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan; besarnya rasa tanggung jawab para pegawai untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin; berkembangnya rasa 

memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan pegawai; 

meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para prgawai. 

         Pesik et al. (2018) menyatakan bahwa bentuk-bentuk disiplin 

kerja yaitu: disiplin preventif (upaya untuk menggerakkan pegawai 

untuk mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang 

telah digariskan oleh perusahaan); disiplin korektif (upaya untuk 

menggerakkan pegawai dalam suatu peraturan dan mengarahkan 

untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang 

berlaku pada perusahaan); disiplin progresif (memberikan 

hukuman-hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-

pelanggaran yang berulang). Indikator-indikator dalam disiplin 

kerja yaitu: kehadiran tepat waktu.; ketepatan waktu penyelesaian 

pekerjaan; mentaati prosedur kerja; menjalankan prosedur kerja; 

menggunakan peralatan kerja dengan baik. 
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Menurut Manalu (2016) agar dapat meningkatkan dan 

mempertahankan peraturan perusahaan maka perusahaan memiliki 

sanksi hukuman yang juga berperan penting dalam memelihara 

kedisplinan pegawai. Kedisplinan harus ditegakan dalam suatu 

organisasi perusahaan. Kedisiplinan yang baik mencerminkan 

besarnya rasa tanggungjawab seseorang terhadap tugasnya, hal ini 

dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya 

tujuan perusahaan dan pegawai Jika terdapat pegawai yang tidak 

bersedia menjalankan aturan atau tidak menyetujui peraturan dan 

ketentuan yang berlaku dapat dinilai bahwa pegawai tersebut telah 

melakukan tindakan yang melanggar aturan kedisiplinan. Jadi 

kedisiplinan pada akhirnya ditujukan untuk mencapai efektivitas 

kerja perusahaan. Dengan ini apabila sebuah perusahaan belum 

mencapai tujuan sasaran yang telah direncanakan,maka dapat 

dikatakan bahwa kinerja belum efektif. 

 Pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja 

dibuktikan dengan hasil penelitian dari Murti (2013) serta Zaini 

dan Agustian (2019) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari disiplin kerja terhadap efektivitas kerja. Karyawan 

yang memiliki kedisiplinan kerja yang baik akan memiliki 

efektivitas kerja yang baik pula. 

 Adapun aspek lainnya yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan guna meningkatkan efektivitas kerja yaitu lingkungan 
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kerja. Menurut Hamid et al. (2021) lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan dan lingkungan fisik dapat mempengaruhi semangat 

emosi kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik dapat 

mendorong karyawan lebih produktifdan bergairah dalam bekerja. 

Lingkungan kerja tidak hanya mencakup fisik, akan tetapi non fisik 

juga termasuk yaitu hubungan antar karyawan maupun pimpinan. 

Hubungan yang harmonis antar karyawan dan pimpinan dapat 

mendorong kinerja menjadi lebih produktif dan meningkatkan 

efektivitas kerja. Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan 

kerja antara lain kebersihan, keamanan, sirkulasi udara, cahaya 

matahari bahkan peralatan. 

  Berdasarkan pendapat Hollman et al.(2021) lingkungan 

kerja adalah lingkungan dimana karyawan melakukan 

pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk 

dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

emosi pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana 

dia bekerja, maka pegawai tersebut akan bertahan ditempat 

kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif dan optimal, prestasi pegawai juga 

cenderung tinggi. Lingkungan kerja mencakup hubungan kerja 
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antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai 

tersebut bekerja. 

3. Konsep Pelayanan 

a) Definisi Pelayanan 

Pelayanan merupakan unsur yang sangat penting di dalam 

usaha meningkatkan kepuasan konsumen. Pelayanan Publik yang 

menjadi focus studi ilmu Administrasi Publik di Indonesia, masih 

menjadi persoalan yang perlu memperoleh perhatian dan 

penyelesaian yang komprehensif.potesis seperti tuntutan pelayanan 

publik sebagai tanda ketidakpuasan masyarakat dapat dilihat 

sehari-hari. Harus diakui bahwa pelayanan yang diberikan 

pemerintah kepada rakyat mengalami pembaruan, baik dari sisi 

paradigma maupun format pelayanan seiring dengan meningkatnya 

tuntutan masyarakat dan perubahan dalam pemerintah itu sendiri. 

karena pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, 

bahkan secar ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat 

dipisahkan dengan kebutuhan manusia. Hal ini ditegaskan oleh 

Budiman Rusli bahwa selama hidupnya, manusia membutuhkan 

pelayanan. (Wahyuni, 2016) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

Pelayanan adalah hal, cara, atau hasil pekerjaan melayani. 

Sedangkan melayani adalah menyuguhi (orang) dengan makanan 
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atau minuman, menyediakan keperluan orang, mengiyakan, 

menerima, menggunakan. 

Menurut Prasojo (2006:6) pelayanan publik adalah suatu upaya 

membantu atau memberi manfaat kepada publik melalui 

penyediaan barang dan atau jasa yang diperlukan. Dalam 

keputusan Menpan nomor 63/kep/m.pan/7/2003 pelayanan publik 

adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayan publik sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan 

perundangundanganan.  

Kemudian menurut Zauhar (2001) dalam Ahmad (2012: 11), 

pelayanan publik adalah suatu upaya membantu atau member 

manfaat kepada publik melalui penydiaan barang dan atau jasa 

yang diperlukan oleh mereka.Sedangkan dalam Undang-Undang 

No.25 Tahun 2009, pelayanan publik adalahkegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutahan pelayanan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga 

negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan 

administrative yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik. 

Intinya bahwa pada umumnya, pelayanan publik perlu 

memperhatikan kebutuhan pelanggan maupun citizen sebagai 

masyarakat yang harus terlayani dengan baik. Pemerintah sebagai 
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penyedia layanan publik dibutuhkan oleh masyarakat harus 

bertanggung jawab dan terus berupaya untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik demi peningkatan pelayanan publik. 

b) Produk dan Jenis Pelayanan 

Manajemen pelayanan pada sektorpublik adalah 

keseluruhan kegiatan pengelolaan pelayanan yang dilakukan oleh 

pemerintah yang secara langsung operasional dilaksanakan oleh 

instansi-instansi pemerintah atau badan hukum lain milik 

pemerintah sesuai dengan kewenangan yang dimilikinya, baik 

pelayanan yang sifatnya langsung diberikan kepada masyarakat 

maupun tidak langsung melalui kebijakan-kebijakan tertentu. 

Produk-produk pelayanan menurut sifatnya dibedakan ke dalam 

kategori sebagai berikut : 

1) Produk layanan privat  

Produk layanan ini memiliki sifat bahwa jika telah dimiliki secara 

individual, maka si pemilikdapat mencegah individual lain untuk 

menggunakannya. Namun demikian, untuk memiliki barang 

layanan ini setiap individu atau institusi harus memperoleh 

persetujuan dari pemasoknya. Peretujuan ini biasanya dalam 

bentuk penetapan harga.  

2) Produk layanan public 

Produk layanan ini digunakan secara kolektif bagi individual siapa 

saja yang ingin menggunakan dan tidak menggunakan dan tidak 
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mungkin seorang individu mencegah individu lainnya 

menggunakan.  

3) Produk layanan yang disediakan oleh negara dan swasta 

Sektor swasta memiliki peran penting dalam penyediaan produk-

produk pelayanan privat dan saling bersaing dalam penyediaannya 

menurut selera konsumen. Pemerintah berperan dalam menetapkan 

persediaan (supply) produk pelayanan yang disediakan sector 

swasta melalui proses politik (kebijakan publik). namun demikian, 

terdapat produk pelayanan yang sifatnya privat tetapi dapat 

disediakan pula oleh negara. 

Produk pelayanan dalam manajemen pelayanan terdiri dari 

barang jasa dan surat berharga yang jabarkan sebagai berikut : 

1) Barang, yaitu suatu barang yang dapat diperoleh dari layanan 

pihak lain, misalnya transaksi jual beli antara seseorang dengan 

pihak penjual atau perantara (dapat juga langsung produsen). 

2) Jasa, yaitu suatu hasil yang tidak harus dalam bentuk fisik tak 

berdimensi, tetapi dapat dinikmati oleh pancaindera dan atau 

perasaan (gerak, suara, keindahan, kenyamanan, rupa), di 

samping memang ada yang bentuk fisiknya dituju 

(kesempurnaan fisik, penampilan, warna, dimensi). Kedua sifat 

di atas kadang-kadang menyatu, kadang-kadang terpisah dalam 

arti misalnya produk jasa itu berupa kenikmatan yang berasal 

dari sesuatu yang berbentuk fisik, maka bentuk fisiknya itu 
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belum tentu dapat dimiliki bahkan memang tidak dimaksudkan 

untuk dimiliki. 

Bentuk pelayanan publik yang diberikan kepada 

masyarakat dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis 

pelayanan, yaitu :  

1) Pelayanan pemerintahan Jenis pelayanan masyarakat yang 

terkait dengan tugas-tugas umum pemerintahan, seperti 

pelayanan KTP, SIM, Pajak, dan keimigrasian. 

2) Pelayanan pembangunan Suatu jenis pelayanan masyarakat 

yang terkait dengan penyediaan sarana dan prasarana untuk 

memberikan fasilitas kepada masyarakat dalam melakukan 

aktivitasnya sebagai warga negara. Pelayanan ini meliputi 

penyediaan jalan-jalan, jembatan-jembatan, pelabuhan-

pelabuhan, dan lainnya. 

3) Pelayanan utilitas Jenis pelayanan yang terkait dengan 

utilitas masyarakat seperti, penyediaan listrik, air, telepon, 

dan transportasi masal 

4) Pelayanan Sandang, pangan dan papan Jenis pelayanan 

yang menyediakan bahan kebutuhan pokok masyarakat dan 

kebutuhan perumahan, seperti penyediaan beras, gula, 

minyak, gas, tekstil, dan perumahan rumah. 

5) Pelayanan kemasyarakatan jenis pelayanan masyarakat 

yang dilihat dari sifat dan kepentingannya lebih ditekankan 



32 

 

 
 

pada kegiatan-kegiatan sosial masyarakat, seperti pelayanan 

Kesehatan, Pendidikan, ketenagakerjaan, penjara, rumah 

yatinpiatu, dan lain-lain. 

Dalam keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004, jenis 

pelayanan menjadi tiga kelompok, antara lain : 

1) Kelompok pelayanan administrative  

Yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk 

dokumen resmi yang dibutuhkan oleh publik, misalnya 

status kewarganegaraan, sertifikat kompetensi, kepemilikan 

atau penguasaan terhadap barang dan sebagainya. Dokum  

en-dokumen yang dimaksud antara lain : KTP, SIM, 

STNK, IMB, Sertifikat kepemilikan/penguasaan tanah dan 

sebagainya. 

2) Kelompok pelayanan Barang, 

Yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk/jenis 

barang yang digunakan oleh publik, misalnya jaringan 

telepon, penyediaan listrik, air bersih, dan sebagainya.  

3) Kelompok pelayanan Jasa,  

Yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk jasa 

yang dibutuhkan public, misalnya pendidikan, 

pemeliharaan, kesehatan, penyelenggaraan transportasi, pos 

dan sebagainya. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

  

 

 

PT.PLN Pulau 

Barrang Lompo 

Adapun kiteria atau indikator pada 

efektivitas (Tangkilisan, 2005:141) : 

1. Pencapaian target 

2. Kemampuan Adaptasi 

3. Kepuasan Kerja 

4. Tanggung Jawab 

 

 Peningkatan Pelayanan 

Listrik di Pulau Barrang 

Lompo Kecamatan 

Kepulauan Sangkarrang 
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D. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan judul dan teori yang digunakan, maka yang menjadi 

fokus penelitian adalah Kriteria atau indicator pada efektivitas 

(Tangkilisan, 2005:141). Adapun yang menjadi fokus penelitian penulis 

yaitu: Pencapaian Target, Kemampuan Adaptasi, Kepuasan Kerja, 

Tanggung Jawab. 

E. Deskripsi Fokus Penelitian 

a. Pencapain Target  

Maksud dari pencapaian target disini ialah bagaimana suatu 

organisasi dapat menetapkan target kemudian merealisasikan dengan 

baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil pelaksanaan tujuan 

organisasi dalam mencapai target berdasarkan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Kemampuan Adaptasi 

Kemampuan dalam beradaptasi perlu dalam suatu organisasi karena 

keberhasilan suatu organisasi dapat pula dilihat dari sejauh mana 

suatu organisasi mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan yang terjadi, baik itu perubahan dari dalam organisasi 

(internal) maupun luar organisasi (eksternal). 

c. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh seluruh 

anggota organisasi ataupun pegawai daklam sebuah instansi yang 
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mampu memberikan rasa nyaman dan motivasi terhadap 

peningkatan kinerja organisasi ataupun instansi.  

d. Tanggung Jawab 

         Organisasi dapat melaksanakan tugas dan kewenangan yang telah 

diembannya sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat selanjutnya, 

serta mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang 

terjadi dalam pekerjaannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan pada penelitian ini  dari tanggal 14 maret 

2024 -22 Maret 2024. Adapun lokasi penelitian ini berada dipulau barrang 

lompo kecamatan kepulauan sangkarrang kota makassar. Terpilihnya 

lokasi tersebut, karna pelayanan listrik yang kurang memadai serta untuk 

dapat mengetahui bagaimana strategi pemerintah dalam menangani 

masalah Listrik. 

B. Jenis Dan Tipe Penelitian           

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan tipe 

penelitian ini adalah tipe deskriptif dimaksudkan untuk memberikan untuk 

memberikan gambaran secara jelas mengenai strategi yang digunakan oleh 

pemerintah daerah kota makassar. Adapun masalah yang diteliti adalah 

mengenai penanganan masalah listrik yang kurang memadai. 

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini: 

a) Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis dari 

hasil wawancara, observasi, dokumen pribadi, yang berkenan dengan 

objek penelitian, 

b) Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh oleh penulis 

dari beberapa sumber pendukung yang memperkuat data primer. 
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan atau 

kajian Pustaka, buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti, internet, dokumen dan laporan yang 

bersumber dari lembaga berkait dengan kebutuhan data dalam 

penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Informasi penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai 

keterangan berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Informan 

penelitian ini dipilih dari orang-orang yang berkaitan langsung terhadap 

pokok permasalahan penelitian. Dimana informasi ini diharapkan 

memberikan data secara obyektif, netral dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari : 

No. Nama Inisial Jabatan 

1 Muh. Hidayat     MH Kepala koordinator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 

2 M. Rais       MR Operator PT.PLN Pulau Barrang 

Lompo 

3 Abdillah      AD Operator PT.PLN Pulau Barrang 

Lompo 

4 Amiruddin      AR Tokoh Masyarat 

5 Hasriani, S.Pd       HS Tokoh Masyarakat 

             

Tabel 3.1 Tabel Informan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dari lokasi penelitian 

dalam bentuk pengamatan langsung terhadap suatu objek pengamatan 

pada tempat yang sama ataupun berbeda. Observasi difokuskan pada 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang diteliti sesuai 

dengan tujuan penelitian serta direncanakan secara sistematik.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

dengan bertanya langsung dan mengadakan tanya jawab, dialog, atau 

percakapan dengan beberapa informasi yang dipilih antara lain 

pemerintah setempat dan masyarakat untuk memperdalam informasi 

mengenai strategi pemerintah daerah dalam mengenai pelayanan 

listrik yang kurang optimal di Pulau Barrang Lompo. 

3. Dokumentasi 

Setelah melakukan wawancara dan observasi selanjutnya 

penlitianmengumpulkan data melalui dokumentasi berupa rekaman 

wawancara, foto, ringkasan catatan, maupun peraturan-peraturan dan 

lainnya berkenaan dengan masalah penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisa data ini adalah kualitatif. Penelitian ini 

menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana strategi pemerintah 

daerah dalam penanganan masalah listrik dalam penenlitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu perumusan dan 

penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari lapangan. 

Reduksi data menjadi bentuk Analisa yang mengarahkan, 

menggolongkan dan membuang  hal-hal yang tidak perlu serta 

mengorganisasikan dating dengan cara yang sebagaimana mestinya, 

sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik data untuk diversifikasi. 

2. Penyajian data 

Penyajian data ini terkait dengan mengumpulkan informasi secara 

tersusun yang dapat memberikan kemungkinan yang adanya dalam 

penarikan kesimpulan dari peneliti dan sangat mengambil Tindakan. 

Dengan begitu akan membantu sehingga mudah memahami hal-hal 

yang akan terjadi dan yang harus dilakukan  penelitian terkait Tindakan 

dalam menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan 

pemahaman yang didapatkan dari penyajian-penyajian tersebut. 

      3.   Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dan versifikasi, Adapun 

kesimpulan yang akan dikemukakan perlu diversifikasi berdasarkan 
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bukti-bukti yang sesuai dan konsisten pada saat dilakukan penelitian 

dalam pengumpulan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kridibel apabila telah melalui proses verifikasi. 

G. Pengabsahan Data 

Penelitian metedologi kualitatif, pengabsahan data menggunakan 

metode triagulasi. Metode ini merupakan pengecekan terkait kebenaran 

dalam data yang nantinya diperoleh dengan menggunakan teknik 

penggunaan data lain serta dalam waktu yang berbeda. triagulasi terdiri 

atas tiga, yaitu: 

1. Triagulasi sumber data  

Perbandingan Kembali terkait cara mengecek derajat 

kepercayaan informasi yang di dapatkan melalui sumber yang 

berbeda. Misalnya membandingkan hasil wawancara dengan 

pengamatan, membandingkan sudut pandang secara umum dengan 

pribadi, membandingkanhasil wawancara dengan dokemen yang ada 

2. Triagulasi metode  

Dilakukan untuk menguji sumber data dengan tujuan dengan 

tujuan mencari kesamaan data dari metode berbeda. misalnya data 

yang diperoleh dengan wawancara, lali dicek dengan observasi dan 

dokumentasi. 

3. Triagulasi waktu 

Triagulasi waktu digunakan untuk validasi data yang berkaitan 

dengan pengecekan data berbagai sumber dengan cara sumber dengan 
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cara berbagai waktu. Perusahaan suatu proses dan perilaku manusia 

mengalami perubahan dari waktu kewaktu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Pulau Barrang Lompo 

Pulau Barrang Lompo merupakan salah satu pulau yang ada di 

Provinsi Sulawesi Selatan dan termasuk dalam wilayah kecamatan 

Kepulauan Sangkarrang, Makassar, Sulawesi Selatan. Secara geografis, 

pulau ini berada pada posisi 119°19’48’’ Lintang Selatan. Jarak dari kota 

Makassar sejauh ± 11 km dan berbatasan dengan beberapa pulau lain 

seperti di sebelah utara berbatasan dengan Pulau Badi, sebelah Timur 

berbatasan dengan Kota Makassar, sebelah selatan berbatasan dengan 

Pulau Barrang Caddi dan sebelah Barat berbatasan pulau Bonetambu. 

 

 

Gambar 4.1 Jalur Penyebrangan Ke Pulau Barrang Lompo 

Sumber : Google Maps 
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Gambar 4.2 Wilayah Pulau Barrang Lompo 

Sumber : Google Maps 

 

Pulau Barrang Lompo merupakan salah satu dari kepulauan 

Spermode yang dicirikan dengan keberadaan hamparan luas terumbu 

karang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, 

Pulau Barrang Lompo memiliki luas 0,49 km² dengan jumlah penduduk 

sebanyak 4793 (BPS, 2020). Mayoritas penduduk pada pulau tersebut 

bermata pencaharian sebagai nelayan . Berdasarkan hasil wawancara, di 

dapatkan bahwa rata-rata pendapatan masyarakat tiap bulannya ±Rp 

1.000.000 (tergantung musim).  

Luas 

(Km2) 

   RW 

 

 RT Rumah 

Tangga 

Jumlah 

Laki-laki   

Penduduk 

Perempuan 

Populasi 

0,49     4     21    1000    2442      2351     4793 

Tabel 4.1Tabel Data kependudukan Pulau Barrang Lompo 

Sumber: Kantor Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 
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Pulau Barrang Lompo merupakan salah satu pulau yang memiliki 

fasilitas pendidikan yang cukup memadai dimana terdapat taman kanak-

kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam hal layangan kesehatan terhadap 1 

buah puskesmas dan 4 posyandu. Fasilitas lain yang dimiliki Pulau 

Barrang Lompo seperti sarana ibadah yaitu berupa masjid.  

 

2. Visi dan Misi Pulau Barrang Lompo 

a) Visi Pulau Barrang Lompo 

Mewujudkan Pulau Barrang Lompo sebagai daerah wisata dan taman 

kehidupan bahari yang berkelanjutan yang dihuni masyarakat 

berwawasan bahari. 

b) Misi Pulau Barrang Lompo 

1. Mewujudkan pulau barrang lompo sebagai Kawasan wisata 

bahari unggulan di Sulawesi Selatan 

2. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah pulau 

barrang lompo 

3. Mewujudkan pelayanan terpadu yang berkualitas  

4. Mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat bahari 

5. Mewujudkan lingkungan fisik dan tata ruang yang mendukung 

pembangunan wisata bahari berkelanjutan. 
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3. Deskripsi PT.PLN Pulau Barrang Lompo 

PT.PLN Pulau Barrang lompo yang terletak di RW 01/RT 02 

Kelurahan Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang. PT.PLN 

ini merupakan cabang dari PT.PLN (PERSERO) UIW SULSELBAR UP3 

MAKASSAR SELATAN ULP MATTOANGIN Jl. Monginsidi No.2 

Makassar.  

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau biasa disingkat menjadi 

PLN, adalah sebuah badan usaha milik negara Indonesia yang bergerak di 

bidang ketenagalistrikan. Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, hingga 

akhir tahun 2021, perusahaan ini mengelola sejumlah pembangkit listrik 

dengan total kapasitas terpasang mencapai 64.553 MW. 

Pasokan Listrik Pulau Barrang Lompo didapatkan melalui perusahaan 

Listrik Negara (PLN) yang disediakan melalui pembangkit tenaga disel 

(PLTD) berkapasitas 500 KW. Namun masyarakat merasa merasa bahwa 

hal tersebut belum dirasa optimal karena pembangkit hanya beroperasi 

selama kurang lebih 12 jam setiap harinya yaitu mulai dari pukul 17:00-

06:00, Adapun untuk memenuhi kebutuhan listrik di siang hari, beberapa 

masyarakat memanfaatkan genset pribadi atau aki untuk keperluan 

penerangan serta penggunaan alat eletronik lain dan sekaligus sebagai 

bentuk antisipasi jika PLTD tidak dapat beroperasi atau mengalami 

kerusakan.  
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1. Visi dan Misi PT.PLN  

a. Visi untuk menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia 

Tenggara dan  Pilihan  nomor 1 Pelanggan untuk Solusi Energi.  

b. Misi untuk menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang 

terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota 

perusahaan dan pemegang saham. 

2. Tujuan PT.PLN 

Tujuan  PT.PLN Persero Untuk menyelenggarakan usaha 

penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah 

dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan 

melaksanakan penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan 

dalam rangka menunjang pembangunan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

3. Tugas dan Fungsi PT.PLN  

PT PLN (Persero) mempunyai tugas pokok adalah  

Mendistribusikan tenaga listrik bagi kepentingan umum, 

Memberikan pelayanan kepada pelanggan, Menjadi perintis 

pendistribusian tenaga listrik dan wilayah kerjanya. 

Fungsinya Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Mengupayakan agar 

tenaga julistrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. Menjalankan 

kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
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4. Data Jumlah Penduduk Pengguna Listrik PT.PLN 

Data Pengguna Listrik Di Pulau Barrang Lompo Berjumlah ± 1.165 

Rumah. Dimana pengguna vocher listrik berjumlah ± 200 Rumah, 

sementara jumlah yang memsang listrik sendiri berjumlah ± 900 

Rumah sementara jumlah pengguna yang masih menumpang 

bersama keluarga sebanyak 65 Rumah. 

B. Hasil Penelitian Efektivitas Pegawai PT. PLN Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Listrik Di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan 

Sangkarrang 

Setelah peneliti mengemukakan atau mengangkat permasalahan, 

selanjutnya peneliti dengan indikator teori (dalam kerangka pikir) melakukan 

riset untuk menemukan titik jawaban. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Dimana bentuk penelitiannya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan upaya agar permasalahan yang diangkat dapat terjawab. Kemudian 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut akan dianalisis dengan 

Teknik analisis kualitatif berupa display data atau pengungkapan fakta-fakta 

dalam bentuk naratif. Untuk dapat mengetahui hasil observasi dan hasil 

wawancara maka peneliti menyajikan sebagaimana berikut ini: 

a. Pencapain Target 

Maksud dari pencapaian target disini ialah bagaimana suatu 

organisasi dapat menetapkan target kemudian merealisasikan dengan baik. 



48 

 

 
 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil pelaksanaan tujuan organisasi 

dalam mencapai target berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Kepala koordinator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Sebagai kepala operator, kami berhasil mecapai target dengan 

menetapkan sasaran yang terukur, memberikan pelatihan yang 

tepat dan mengawasi kinerja secara terus menerus dan dengan 

melalui pemantauan yang tepat serta meningkatkan efisiensi 

operasional di PT. PLN. Kecamatan Kepulauan Sangkarrang’’ 

(Sumber: wawancara dengan MH, 14 maret 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, PT. PLN 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang berhasil mencapai target yang 

diinginkan dengan mengambil langkah-langkah strategis, dengan 

menetapkan sasaran yang terukur, memastikan pelatihan yang tepat bagi 

keryawan, dan secara terus menerus mengawasi kinerja pegawai PT. PLN 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang. Dengan pemantauan yang teliti, PT. 

PLN meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. Mencakup 

seluruh optimalisasi rute distribusi dan penggunaan teknologi terbaru, 

kolaborasi tim yang solid juga menjadi kunci sukses, memungkinkan kami 

untuk mengatasi tantangan dengan cepat dan memberikan pelayanan yang 

lebih responsif kepada seluruh pelanggan. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan operator PT.PLN Kecamatan 

Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Di PLN ini kami menggunakan data mesin untuk mengukur 

kinerja secara objektif dan mengidentifikasi  area yang 

memerlukan perbaikan untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan.” (Sumber : wawancara dengan MR, 14 Maret 2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Di PLN 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, menggunakan data mesin untuk 

mengukur kinerja secara objektif. Ini memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dengan lebih 

akurat, sehingga dapat mencapai target yang telah ditetapkan dengan lebih 

efisien. Dengan memanfaatkan teknologi ini, tim dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat berdasarkan bukti-bukti Yng terukur, sehingga 

meningkatkan efektivitas operasional secara keseluruhan.  

Selanjutnya hasil wawancara dengan operator PT.PLN Kecamatan 

Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa :  

“Dengan meningkatkan koordinasi antara kepala koordinator 

dengan operator lainnya, kami berhasil mencapai terget tujuan 

dalam memberikan pelayanan yang lebih responsif dan efisien. 

(Sumber : wawancara dengan AD, 14 Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan,  Dengan 

meningkatkan koordinasi antara kepala koordinator dan operator lainnya, 

pegawai berhasil mencapai target tujuan dengan lebih responsive dan 

efisien dalam memberikan pelayanan. Koordinasi ini memungkinkan tim 

untuk bekerja secara sinergis, mempercepat aliran informasi dan respon 

terhadap kebutuhan pelanggan. Dengan komunikasi yang lebih lancer dan 

kolaborasi yang lebih erat, mereka dapat mengidentifikasi masalah lebih 

cepat dan mengimplementasikan solusi dengan lebih efektif.  

Selanjutnya hasil wawancara dengan masyarakat, mengatakan 

bahwa : 
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“Jika dilihat dari pelayanan listrik PLN ke masyarakat sudah cukup 

bagus, karena pegawai PLN cukup responsif dalam menanggapi 

keluhan masyarakat di Pulau Barrang Lompo.” (Sumber : 

Wawancara dengan AR, 15 Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan,  Pelayanan 

listrik PLN kepada masyarakat di Pulau Barrang Lompo dinilai cukup 

responsif dalam menanggapi keluhan masyarakat. Ini menciptakan 

hubungan yang baik antara PLN dan masyarakat, mengahsilkan 

kepercayaan dan kepuasan yang tinggi. Dengan adanya kinerja yang baik 

ini, masyarakat merasa didukung dan dihargai oleh PLN, menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan produktif di Pulau Barrang Lompo. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“Kalau kinerja pegawai PLN di Pulau Barrang Lompo sudah cukup 

baik, dilihat dari pelayanan dan kemampuan PLN dalam 

memberikan layanan yang efisien kepada masyarakat.” (Sumber : 

Wawancara dengan HS, 15 Maret 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Kinerja 

pegawai PLN di Pulau Barrang Lompo sudah cukup baik, terutama dalam 

pelayanan dan kemampuan mereka dalam memberikan layanan yang 

efisien kepada masyarakat. Responsifnya PLN dalam menanggapi 

permintaan dan keluhan masyarakat, serta kemampuan mereka untuk 

menjaga pasokan listrik secara konsistenn 

b. Kemampuan Adaptasi 

Kemampuan dalam beradaptasi perlu dalam suatu organisasi 

karena keberhasilan suatu organisasi dapat pula dilihat dari sejauh mana 

suatu organisasi mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
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yang terjadi, baik itu perubahan dari dalam organisasi (internal) maupun 

luar organisasi (eksternal). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Kepala koordinator 

PT.PLN  Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Kemampuan kami untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif 

terhadap perubahan internal dan eksternal adalah salah satu 

kekuatan utama kami sebagai tim PLN. Hal ini memungkinkan 

kami kami untuk tetap relevan dan efisuen dalam menjalankan 

tugas kami sebagai penyedia layanan listrik di Pulau Barrang 

Lompo ini.” (Sumber: wawancara dengan MH, 14 maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, 

Kemampuan PLN untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap 

perubahan internal dan eksternal diakui sebagai salah satu kekuatan 

utamanya. Ini memungkinkan PLN untuk tetap relevan dan efisien dalam 

menjalankan tugasnya sebagai penyedia layanan listrik yang andal. 

Dengan fleksibilitas dan kemampuan berinovasi, PLN dapat terus 

menghadapi tentangan yang mencul, memastikan ketersediaan listrik yang 

stabil dan memenuhi harapan masyarakat akan layanan yang berkualitas. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Operator PT PLN 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Perubahan kebijakan internal PLN sering terjadi, dan kami telah 

belajar beradaptasi dengan cepat. Kami selalu membuka diri untuk 

belajar dan mengikuti arus perubahan  agar tetap relevan dalam 

melaksanakan tugas kami.” (Sumber : wawancara dengan MR, 14 

Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan,  Pegawai 

PLN mengakui perubahan kebijakan internal PLN adalah hal umum, 
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namun mereka telat terlatih untuk beradaptasi dengan cepat. Mereka 

menekankan pentingnya sikap terbuka untuk terus belajar dan mengikuti 

perubahan agar tetap relevan dalam menjalankan tugas mereka.  

Selanjutnya hasil wawancara dengan Operator PT PLN 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Kami sebagai operator PLN Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 

selalu siap menghadapi perubahan situasi darurat, baik itu akibat 

bencana alam atau gangguan teknis. Kami telah  terlatih untuk 

bertindak cepat dan efisien dalam mengatasi tantangan yang 

muncul di lingkungan dan masyarakat.” (Sumber : wawancara 

dengan AD, 14 Maret 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan,  PLN 

menegaskan kesiapan mereka untuk menghadapi perubahan situasi 

darurat, termasuk bencana alam atau gangguan teknis. Mereka 

mengungkapkan bahwa telah menjalani pelatihan intensif untuk bertindak 

cepat dan efisien dalam mengatasi tantangan. Dengan keterampilan yang 

terlatih, PLN dapat mesepon dengan cepat, meminimalkan dampak yang 

mungkin terjadi di Pulau Barrang Lompo. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“Kalau dilihat pegawai PLN cepat beradaptasi dengan masyarakat, 

adanya perubahan ataupun masalah teknis di luar, Pegawai PLN 

cepat melakukan pengecekan langsung ke masalah yang terjadi di 

Pulau Barrang Lompo” (Sumber : Wawancara dengan AR, 15 

Maret 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Pegawai 

PLN terbukti cepat beradaptasi dengan masyarakat dan menangani 

masalah teknis. Mereka tidak hanya menunggu laporan, tetapi juga 
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langsung datang ke lokasi masalah. Di Pulau Barrang Lompo, Pegawai 

tidak ragu untuk turun tangan secara langsung saat terjadi masalah listrik 

di Pulau Barrang Lompo. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“PLN cepat menyampaikan informasi ke masyarakat Pulau 

Barrang Lompo jika ada perubahan layanan listrik yang terjadi di 

PLN, Sehingga masyarakat terbantu dengan informasi terbaru 

terkait masalah listrik yang terjadi di PLN. (Sumber : Wawancara 

dengan HS, 15 Maret 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, PLN 

memiliki sistem komunikasi yang efektif dengan masyarakat pulau 

barrang lompo. Mereka secara cepat dan teratur menyampaikan informasi 

tentang setiap perubahan layanan listrik. Dengan itu, masyarakat selalu 

mendapat update terkini terkait masalah listrik yang terjadi di PLN. 

Respons cepat PLN dalam menyediakan informasi membantu masyarakat 

untuk mengantisipasi dampak dari perubahan layanan listrik di Pulau 

Barrang Lompo. 

c. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh seluruh 

anggota organisasi ataupun pegawai dalam sebuah instansi yang mampu 

memberikan rasa nyaman dan motivasi terhadap peningkatan kinerja 

organisasi ataupun instansi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Kepala koordinator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 
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“Di PLN, kami merasa nyaman dalam bekerja karena komunikasi 

dan Kerjasama antar pegawai cukup terjalin, jadi hal itu juga yang 

menjadi motivasi kami di PLN ini memberikan pelayanan listrik 

terbaik untuk masyarakat.” (Sumber : Wawancara dengan MH, 14 

Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Dengan 

suasana kerja yang harmonis dan kolaborasi antar pegawai menjadi lebih 

efektif, memungkinkan mereka untuk bekerja secara sinergis dalam 

mencapai tujuan bersama. Selain itu rasa kebersamaan juga meningkatkan 

produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Operator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Fasilitas kerja yang baik dan dukungan teknologi yang memadai 

membuat kami di PLN bekerja dengan efisien kepada masyarakat” 

(Sumber : Wawancara dengan MR, 14 Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Fasilitas 

kerja yang baik dan dukungan teknologi yang memadai sangat 

mempengaruhi efisiensi PLN dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Dengan adanya fasilitas kerja yang memadai, PLN dapat 

bekerja dengan lebih fokus dan produktif dalam melayani masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Operator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Adanya budaya kerja yang baik, saling mengahargai satu sama 

lain dan tingkat kepercayaan yang tinggi membuat kami merasa 

nyaman dalam memberikan pelayanan listrik kepada masyarakat” 

(Sumber : Wawancara dengan AD, 14 Maret 2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Adanya 

kerjsama dan penghargaan terhadap kontribusi masing-masing individu 

membuat suasana kerja menjadi harmobis dan produktif. Tingkat 

kepercayaaan yang tinggi antar rekan kerja juga memperkuat kolaborasi 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Dengan ini PLN merasa 

terdorong untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk masyarakat. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“Kami masyarakat cukup puas akan pelayanan listrik oleh PLN 

Pulau Barrang Lompo, cepatnya pegawai PLN dalam menanggapi 

keluhan masyarakat terkait masalah listrik.” (Sumber : Wawancara 

dengan AR, 14 Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, 

Masyarakat Pulau Barrang Lompo merasa cukup puas dengan pelayanan 

listrik yang berikan oleh PLN dalam menanggapi keluhan terkait masalah 

listrik. Dengan adanya layanan yang efisien dan responsif, masyarakat 

dapat menjalankan aktivitas sehari-hari tanpa terkendala oleh masalah 

listrik yang seringkali mengganggu. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“Dari segi pelayanan listrik di Pulau Barrang Lompo sudah cukup 

bagus dan kami puas akan kinerja pegawai PLN dalam pelayanan 

listrik di Pulau Barrang Lompo.” (Sumber : Wawancara dengan 

HS, 14 Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Pulau 

Barrang Lompo telah menikmati pelayanan listrik yang memuaskan dari 
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PLN. Dengan pelayanan yang terus ditingkatkan, Pulau Barrang Lompo 

dapat terus menikmati listrik yang dapat diandalkan untuk masa depan 

yang lebih baik. 

d. Tanggung Jawab 

Organisasi dapat melaksanakan tugas dan kewenangan yang 

telah diembannya sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat selanjutnya, 

serta mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang 

terjadi dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Kepala koordinator 

PT.PLN  Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Bagian dari tanggung jawab saya sebagai kepala koordinator di 

PLN adalah memberikan pelatihan kepada pegawai tentang 

prosedur  keselamatan kerja dan teknis terkait tugas mereka dan 

tetap mengawasi mereka dalam menjalankan tugasnya.” (Sumber : 

Wawancara dengan MH, 14 Maret 2024).  

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Kepala 

koordinator PLN Pulau Barrang Lompo bertanggung jawab memberikan 

pelatihan kepada pegawai tentang prosedur keselamatan kerja  dan teknis 

terkait dengan tugas masing-masing. Kepala koordinator memastikan 

bahwa pegawai memiliki pemahaman yang kuat tentang standar 

keselamatan dan prosedur operasional yang relevan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Operator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Sebagai Operator  di PLN Pulau Barrang Lompo, saya harus 

memastikan ketersediaan bahan bakar dan peralatan yang 

diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah operasional yang 
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mungkin terjadi.” (Sumber : Wawancara dengan MR, 14 Maret 

2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Operator 

PLN memastikan bahwa PLN memiliki persediaan yang memadai untuk 

merespon dengan cepat setiap gangguan atau keadaan darurat yang 

mungkin timbul di masyarakat. Dengan itu PLN memastikan ketersediaan 

pasokan listrik dan memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat di 

Pulau Barrang Lompo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Operator PT.PLN  

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, mengatakan bahwa : 

“Sebagai bagian dari tim layanan pelanggan di PLN Pulau Barrang 

Lompo, saya bertanggung jawab atas menaggapi keluhan 

pelanggan dengan cepat dan memberikan solusi yang memuaskan 

untuk mempertahankan kepuasan pelanggan” (Sumber : 

Wawancara dengan AD, 14 Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Operator 

di bagian layanan pelanggan  memiliki tanggung jawab penting untuk 

menanggapi keluhan pelanggan dengan cepat dan memberikan solusi yang 

memuaskan, Ini melibatkan komunikasi yang efektif dengan pelanggan 

untuk memahami secara menyeluruh masalah yang mereka alami. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“Tanggung jawab PLN terhadap layanan listrik di Pulau Barrang 

Lompo bisa dilihat dari pelayanannya kepada pelanggan, 

memastikan keluhan diterima oleh pihak PLN dan di proses sesuai 

prosedur yang ada di PLN.” (Sumber : Wawancara dengan AR, 14 

Maret 2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Tanggung 

jawab PLN terhadap layanan listrik di Pulau Barrang Lompo tercermin 

dalam pelayanannya kepada pelanggan. PLN memastikan bahwa keluhan 

pelanggan diterima dengan baik dan diproses sesuai prosedur yang ada. Ini 

melibatkan komunikasi yang efektif antara PLN dan pelanggan untuk 

memastikan setiap keluhan diangkat dengan serius dan ditangani secara 

tepat waktu. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat, mengatakan 

bahwa : 

“Kalau dilihat dari tanggung jawab terhadap kinerja pegawai PLN 

cukup bagus dilihat dari pelayanannya kepada masyarakat 

mengenai keluhan listrik.” (Sumber : Wawancara dengan AD, 14 

Maret 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, Tanggung 

jawab terhadap kinerja pegawai PLN dinilai cukup baik. Sikap tanggung 

jawab mereka terhadap kinerja tidak hanya tercermin dalam efisiensi 

operasional, tetapi juga dalam kemampuan mereka untuk merespon dan 

menangani masalah dengan cepat dan efektif. 

 

C. Pembahasan 

Efektivitas merupakan suatu keaktifan, daya guna, terdapat kesesuaian 

mengenai suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas atau pekerjaan 

berdasarkan sasaran yang ingin dicapai. Efektivitas menekankan pada hasil 

yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai 

hasil yang dicapai itu kemudian membandingkan antara input dan outputnya 
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(Siagian, 2001: 24). Sedangkan Efektivitas menurut Effendy (2008:14) 

mendefinisikan efektivitas sebagai komunikasi yang prosesnya mencapai 

tujuan yang telah direncakanan berdasarkan biaya yang telah dianggarkan, 

waktu yang telah ditetapkan serta jumlah personil yang ditentukan.  

Pada dasarnya, efektivitas menunjukkan pada taraf pencapaian hasil, 

sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun 

sebenarnya terdapat perbedaan antara keduanya. Efektivitas menekankan pada 

hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara 

mencapai hasil yang dicapai itu kemudian membandingkan antara input dan 

outputnya  (B. Issa J.Tabarearno et al., 2019). 

Pegawai perusahaan merupakan penggerak operasi perusahaan, 

sehingga jika kinerja pegawai perusahaan baik, maka kinerja perusahaan juga 

akan meningkat. Menurut Dr. Suratman (2014: 111) mengemukakan bahwa 

efektivitas pegawai dapat dinyatakan sebagai tingkat sejauh mana perusahaan 

mencapai tujuannya. Efektivitas ialah suatu konsep yang luas dan di dalam 

perusahaanya mencakup berbagai faktor, sehingga efektivitas merupakan 

konsep yang penting karena dapat memberikan gambaran mengenai sampai 

mana pencapaian sasaran pada perusahaan tersebut.  

Pelayanan adalah hal, cara, atau hasil pekerjaan melayani. Sedangkan 

melayani adalah menyuguhi (orang) dengan makanan atau minuman, 

menyediakan keperluan orang, mengiyakan, menerima, menggunakan.  

Menurut Prasojo (2006:6) pelayanan publik adalah suatu upaya 

membantu atau memberi manfaat kepada publik melalui penyediaan barang 
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dan atau jasa yang diperlukan. Kemudian menurut Zauhar (2001) dalam 

Ahmad (2012: 11), pelayanan publik adalah suatu upaya membantu atau 

member manfaat kepada publik melalui penydiaan barang dan atau jasa yang 

diperlukan oleh mereka. Sedangkan dalam Undang-Undang No.25 Tahun 

2009, pelayanan publik adalahkegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutahan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan 

pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Efektivitas pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah kepada 

masyarakat dapat diwujudkan apabila ada beberapa indikator sebagai ukuran 

efektivitas. Efektivitas juga merupakan pengukuran dalam arti tercapainya 

sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah 

pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

Oleh karena itu, dalam mengukur efektivitas suatu organisasi, akan 

dilihat sejauh mana atau seberapa besar kemampuan organisasi dalam 

melakukan inovasi, kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan, 

kemampuan organisasi dalam mengambil pelajaran, baik dari kegagalan 

maupun keberhasilan, dan kapasitas organisasi itu untuk mengatur perubahan-

perubahan yang terjadi.  

Steers dalam tangkilisan (2005:140-141). 
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1. Pencapain Target  

Maksud dari pencapaian target disini ialah bagaimana suatu 

organisasi dapat menetapkan target kemudian merealisasikan dengan baik. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil pelaksanaan tujuan organisasi 

dalam mencapai target berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya pencapaian target ini, maka dapat dipahami efektivitas pegawai 

PLN. Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan 

listrik yaitu dengan cara menetapkan sasaran yang terukur, memastikan 

pelatihan yang tepat bagi keryawan, dan secara terus menerus mengawasi 

kinerja pegawai PT. PLN Kecamatan Kepulauan Sangkarrang. Koordinasi 

yang kuat membuat tim untuk bekerja secara sinergis, mempercepat aliran 

informasi dan respon terhadap kebutuhan pelanggan. 

2. Kemampuan Adaptasi 

Kemampuan dalam beradaptasi perlu dalam suatu organisasi 

karena keberhasilan suatu organisasi dapat pula dilihat dari sejauh mana 

suatu organisasi mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi, baik itu perubahan dari dalam organisasi (internal) maupun 

luar organisasi (eksternal). Dengan adanya kemampuan adaptasi ini, maka 

dapat dipahami efektivitas pegawai PLN. Untuk Efektivitas pegawai PLN 

dalam meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara Kemampuan PLN 

untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap perubahan internal 

dan eksternal. PLN menekankan pentingnya sikap terbuka untuk terus 
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belajar dan mengikuti perubahan agar tetap relevan dalam menjalankan 

tugas mereka sebagai pegawai. 

3. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh seluruh 

anggota organisasi ataupun pegawai daklam sebuah instansi yang mampu 

memberikan rasa nyaman dan motivasi terhadap peningkatan kinerja 

organisasi ataupun instansi. Dengan adanya kepuasan kerja ini, maka 

dapat dipahami efektivitas pegawai PLN. Untuk Efektivitas pegawai PLN 

dalam meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara suasana kerja 

yang harmonis dan kolaborasi antar pegawai menjadi lebih efektif, rasa 

kebersamaan juga meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan yang 

diberikan kepada masyarakat. 

4. Tanggung Jawab  

Organisasi dapat melaksanakan tugas dan kewenangan yang telah 

diembannya sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat selanjutnya, serta 

mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang terjadi 

dalam pekerjaannya. Dengan adanya Tanggung Jawab ini, maka dapat 

dipahami efektivitas pegawai PLN. Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam 

meningkatkan pelayanan listrik yaitu dengan cara melakukan pelatihan 

kepada pegawai tentang prosedur keselamatan kerja  dan teknis terkait 

dengan tugas masing-masing. PLN memiliki persediaan yang memadai 

untuk merespon dengan cepat setiap gangguan atau keadaan darurat yang 

mungkin timbul di masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut bahwa Efektivas Pegawai 

PT. PLN Dalam Meningkatkan Pelayanan Listrik Di Pulau Barrang Lompo 

Kecamatan Kepulauan Sangkarrang.  

1) Pencapaian Target 

Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan 

listrik yaitu dengan cara menetapkan sasaran yang terukur, memastikan 

pelatihan yang tepat bagi keryawan, dan secara terus menerus mengawasi 

kinerja pegawai PT. PLN Kecamatan Kepulauan Sangkarrang. 

2) Kemampuan Adaptasi 

Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan 

listrik yaitu dengan cara Kemampuan PLN untuk beradaptasi dengan cepat 

dan efektif terhadap perubahan internal dan eksternal. 

3) Kepuasan Kerja 

Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan 

listrik yaitu dengan cara suasana kerja yang harmonis dan kolaborasi antar 

pegawai menjadi lebih efektif, rasa kebersamaan juga meningkatkan 

produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. 
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4) Tanggung Jawab 

Untuk Efektivitas pegawai PLN dalam meningkatkan pelayanan 

listrik yaitu dengan cara melakukan pelatihan kepada pegawai tentang 

prosedur keselamatan kerja  dan teknis terkait dengan tugas masing-

masing. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. PT. PLN Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepuluan Sangkarrang, Perlu 

memerhatikan beberapa kekurangan yang ada di PLN terutama bagian 

sarana dan prasarana demi menjaga kepuasan pelanggan ataupun 

masyarakat. 

2. PT. PLN perlu menjaga koordinasi antar pegawai dalam menghadapi 

keluhan dan aduan masyarakat. Dan juga pentingnya komunikasi antar 

pegawai di dalam PT.PLN Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan 

Sangkarrang. 

3. Untuk masyarakat Pulau Barrang Lompo diharapkan dapat ikut serta 

dalam menjaga fasilitas umum PLN di Pulau Barrang Lompo demi 

menjaga keamanan dan kenyamanan bersama. 
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